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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat identitas produk sekaligus
mendukung digitalisasi transaksi pada UMKM Singkong Keju Cak Mur milik Bapak Mursidi di Desa Ngingit,
Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang. Usaha yang berdiri sejak tahun 2017 memasarkan singkong keju dan
jemblem melalui outlet lokal serta WhatsApp. Sebelum pendampingan, UMKM belum memiliki logo sebagai identitas
visual dan belum menggunakan QRIS, sehingga seluruh pembayaran dilakukan secara tunai. Kegiatan dilaksanakan
melalui observasi dan wawancara pada 4 Juli 2026, kemudian dilanjutkan dengan diskusi, perancangan logo, serta
pendampingan pembuatan QRIS pada 16 Juli 2026. Logo dirancang sederhana dengan menampilkan unsur singkong
keju dan variasi rasa sesuai hasil diskusi bersama pemilik, dibuat menggunakan Canva dan bantuan kecerdasan
buatan, lalu mengalami satu kali revisi sebelum disetujui. Pembuatan QRIS dilakukan melalui layanan BRI
menggunakan BRImo dan BRI Merchant, dengan proses aktivasi berlangsung sekitar lima menit tanpa kendala,
kemudian QRIS dicetak dan dipasang pada gerobak penjualan. Hasil kegiatan meliputi logo UMKM, file desain, QRIS
aktif, serta media pembayaran yang siap digunakan. Pemilik memberikan tanggapan positif karena memperoleh
identitas produk dan alternatif transaksi non-tunai, sedangkan konsumen merasakan kemudahan pembayaran.
Kegiatan ini meningkatkan kesiapan UMKM menghadapi transformasi digital, meskipun dampak ekonomi belum
diukur secara kuantitatif melalui peningkatan penjualan maupun omzet.

Kata Kunci: Digitalisasi Transaksi, Logo, QRIS, Singkong Keju, UMKM

Abstract. This initiative aimed to support transaction digitalization and strengthen the identity of “Singkong Keju Cak
Mur,” an UMKM owned by Mr. Mursidi in Ngingit Village, Tumpang District, Malang Regency. Established in 2017, the
business sells cheese cassava (singkong keju) and jemblem through outlets and WhatsApp. Before assistance, the UMKM
lacked a logo and did not use QRIS, so payments were made in cash. Activities included observation and interviews on
4 July 2026, followed by discussions, logo design, and QRIS assistance on 16 July 2026. The logo incorporated cheese
cassava and flavour-variant elements based on discussions with the owner, and was designed using Canva with Al
assistance before one round of revision. QRIS activation through BRI using BRImo and BRI Merchant took about five
minutes. Deliverables included the logo, design files, active QRIS, and printed payment media. The owner responded
positively, while consumers benefited from cashless payments. Economic impacts on sales and revenue were not
quantitatively measured in this activity.
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Kelompok 17 Universitas Yudharta Pasuruan dilaksanakan di Desa Ngingit, Kecamatan Tumpang,
Kabupaten Malang, dengan tema “Penguatan Karakter Masyarakat melalui Pendidikan dan
Pengembangan Potensi Desa”.

Desa Ngingit memiliki potensi ekonomi yang berasal dari sektor pertanian, peternakan,
serta Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu potensi lokal yang berkembang
adalah pengolahan singkong menjadi berbagai produk pangan, seperti singkong keju dan
jemblem. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa singkong tidak hanya menjadi komoditas
pertanian, tetapi juga menjadi bahan baku kegiatan ekonomi masyarakat dan UMKM di Desa
Ngingit, sejalan dengan laporan KKN Kelompok 17 yang mencatat singkong sebagai salah satu
komoditas unggulan desa yang diolah menjadi berbagai produk UMKM.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki
skala lebih kecil dibandingkan perusahaan besar dan memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia. UMKM mencakup berbagai kegiatan usaha dan umumnya memiliki
keterbatasan dalam hal sumber daya, tenaga kerja, modal, serta akses terhadap pasar dan
pembiayaan (Tambunan, 2021) UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian, tetapi
masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan, termasuk pencatatan
transaksi usaha. Penggunaan sistem pembayaran digital melalui Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) dapat mendukung efisiensi transaksi sekaligus meningkatkan akuntabilitas
pencatatan keuangan UMKM (Kesuma & Prawitasari, 2026). Perkembangan teknologi digital
telah mendorong transformasi besar dalam sistem ekonomi, termasuk sektor UMKM, dan salah
satu wujud nyata digitalisasi tersebut adalah penerapan sistem pembayaran non-tunai berbasis
QRIS yang dicanangkan oleh Bank Indonesia (Siddiqi et al, 2025). Dalam konteks negara
berkembang, penerapan sistem pembayaran berbasis kode QR menjadi salah satu alternatif untuk
mendorong ekosistem transaksi non-tunai, meskipun keterbatasan infrastruktur masih menjadi
salah satu tantangan dalam akses terhadap pembayaran digital. Pada konteks Indonesia, adopsi
QRIS oleh UMKM dipengaruhi oleh faktor kompatibilitas, kondisi pendukung, kepercayaan, dan
keunggulan relatif (Rafferty & Fajar, 2022). UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian
Indonesia, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 60,5% dan
penyerapan tenaga kerja sebesar 96,9% dari total tenaga kerja nasional (Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2022). Transformasi digital menjadi
faktor penting dalam pengembangan UMKM, terutama dalam meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan pasar, dan membangun daya saing di era digital (Rahayu et
al,, 2025)

Seiring dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap kesehatan dan legalitas
produk, informasi pada label menjadi semakin penting. Konsumen cenderung
mempertimbangkan informasi yang jelas dan informatif pada kemasan produk sebelum
melakukan pembelian, termasuk informasi mengenai komposisi, masa kedaluwarsa, serta
legalitas produk. Kejelasan informasi tersebut dapat berkontribusi terhadap kepercayaan
konsumen. Di sisi lain, keterbatasan kemampuan dalam membangun identitas visual masih
menjadi salah satu tantangan bagi UMKM dalam memperkuat daya tarik produknya. Kajian
sistematis terhadap literatur pemasaran menunjukkan bahwa logo sebagai elemen identitas
visual dapat memengaruhi persepsi, sikap, citra merek, dan niat beli konsumen (Liang et al,,
2024). Selain aspek visual, sebagian UMKM juga masih menghadapi keterbatasan dalam
pemenuhan legalitas usaha dan pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas akses pasar
serta meningkatkan daya saing (Firmansyah et al., 2025). Lemahnya aspek branding, khususnya
desain logo, juga menjadi salah satu hambatan dalam meningkatkan daya saing produk UMKM
(Firdaus et al., 2025)
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Pengembangan UMKM tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan produk,
tetapi juga membutuhkan identitas yang dapat membantu konsumen mengenali produk serta
sistem transaksi yang sesuai dengan perkembangan teknologi. Branding melalui identitas visual
dapat menjadi salah satu upaya untuk memperjelas karakter produk, sedangkan penggunaan
pembayaran digital dapat memberikan alternatif transaksi yang lebih praktis bagi konsumen.
Salah satu UMKM yang menjadi sasaran pendampingan adalah Singkong Keju Cak Mur milik
Bapak Mursidi. Usaha tersebut telah berjalan sejak tahun 2017 dan menjual produk berupa
singkong keju dan jemblem. Penjualan dilakukan secara luring melalui outlet di wilayah
Kecamatan Tumpang serta melalui WhatsApp. Berdasarkan hasil observasi, UMKM tersebut
belum memiliki logo; identitas produk sebelumnya hanya berupa foto produk dengan kemasan
menggunakan kotak biasa. Pada aspek transaksi, UMKM Singkong Keju Cak Mur sebelumnya
belum memiliki QRIS sehingga pembayaran dilakukan secara tunai dan konsumen belum
memiliki alternatif pembayaran non-tunai. Adopsi sistem pembayaran digital seperti QRIS dapat
memberikan kemudahan transaksi, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperluas akses
pasar bagi pelaku UMKM. Digital payment juga dapat mendorong inklusi keuangan dan
mempercepat transformasi ekonomi digital di sektor UMKM (Rozikin et al., 2026)

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian difokuskan pada penguatan identitas
produk melalui pembuatan logo dan digitalisasi transaksi melalui pembuatan QRIS. Pembuatan
logo diarahkan untuk menghasilkan identitas visual sederhana yang sesuai dengan karakter
produk dan varian rasa, sedangkan QRIS dibuat melalui layanan BRI dengan pendampingan
mahasiswa. Dengan memanfaatkan aplikasi desain grafis Canva yang mudah digunakan, pelaku
UMKM dapat merancang logo, label, dan kemasan produk secara mandiri tanpa harus
mengeluarkan biaya besar untuk jasa desain profesional (Wasito, 2023). Melalui pembuatan dan
perbaikan logo, UMKM dapat memperkuat identitas visual dan meningkatkan keterkenalan
produk di mata konsumen (Novita & Takarini, 2026). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
identitas visual baru kepada Singkong Keju Cak Mur serta membantu pemilik UMKM memiliki
alternatif pembayaran non-tunai. Pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi keuangan
digital juga dapat meningkatkan kapasitas dan pemahaman pelaku UMKM dalam pengelolaan
keuangan berbasis digital (Bangsawan et al., 2026)

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada 4 Juli 2026 untuk tahap observasi dan pada
16 Juli 2026 untuk pembuatan logo serta aktivasi QRIS. Sasaran kegiatan adalah UMKM Singkong
Keju Cak Mur milik Bapak Mursidi. Outlet produk berada di wilayah Kecamatan Tumpang,
sedangkan pelaksanaan pendampingan dilakukan di rumah Bapak Mursidi yang berlokasi di
Dusun Alas Gede, Desa Ngingit, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang. Kegiatan melibatkan
empat mahasiswa KKN dan Bapak Mursidi selaku pemilik UMKM.

Metode kegiatan dilakukan melalui tahapan observasi dan wawancara, perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi hasil. Observasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai kondisi awal UMKM, produk, pemasaran, identitas visual, dan sistem
pembayaran. Tahap pembuatan logo diawali dengan diskusi bersama pemilik UMKM mengenai
konsep identitas visual. Konsep yang disepakati adalah logo sederhana yang menampilkan unsur
singkong keju dan varian rasa. Logo dibuat menggunakan Canva dengan bantuan kecerdasan
buatan. Setelah dilakukan satu kali revisi, hasil akhir disetujui oleh pemilik dan digunakan
sebagai stiker, sedangkan file desain diberikan kepada pemilik. Tahap digitalisasi transaksi
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dilakukan melalui pendampingan pembuatan QRIS menggunakan layanan BRI, yaitu BRImo dan
BRI Merchant. Pemilik telah memiliki rekening BRI sehingga proses dapat dilakukan dengan
pendampingan mahasiswa hingga QRIS berhasil aktif. Proses aktivasi berlangsung sekitar lima
menit tanpa kendala. Setelah aktif, QRIS dicetak dan dipasang pada gerobak atau outlet, kemudian
pemilik diberikan edukasi mengenai penggunaan serta pengecekan pembayaran.

Pelaku UMKM dilibatkan secara langsung dalam penggunaan mobile banking dan QRIS
menggunakan perangkat masing-masing agar tidak hanya memahami secara teoretis, tetapi juga
memiliki pengalaman langsung dalam bertransaksi digital sesuai dengan aktivitas usaha mereka.
Pendampingan dilakukan secara individual dan kelompok untuk mengakomodasi perbedaan
tingkat pemahaman dan kemampuan teknis antarpelaku UMKM (Hutabarat et al., 2026). Evaluasi
dilakukan berdasarkan hasil luaran serta tanggapan pemilik dan konsumen. Evaluasi tidak
menggunakan data kuantitatif mengenai peningkatan penjualan karena data penjualan sebelum
dan sesudah kegiatan tidak tersedia.

Hasil Dan Pembahasan

Kondisi Awal Mitra

Hasil observasi menunjukkan bahwa UMKM Singkong Keju Cak Mur merupakan usaha
milik Bapak Mursidi yang telah berdiri sejak tahun 2017, bergerak pada bidang kuliner dengan
produk utama singkong keju dan jemblem. UMKM ini telah memiliki konsumen dari lingkungan
sekitar dan memasarkan produknya secara langsung melalui outlet di wilayah Kecamatan
Tumpang, serta memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana komunikasi dan penerimaan pesanan.
Hal ini menunjukkan pemanfaatan saluran komunikasi digital yang masih relatif sederhana dan
belum didukung identitas visual yang konsisten.

Sebelum kegiatan pendampingan, UMKM belum memiliki logo yang secara khusus
digunakan sebagai identitas visual. Identitas produk sebelumnya lebih banyak ditampilkan
melalui foto produk, sedangkan kemasan yang digunakan berupa kotak biasa tanpa identitas
visual yang kuat dan konsisten. Ketiadaan logo menyebabkan UMKM belum memiliki elemen
visual yang dapat diterapkan secara konsisten pada berbagai media pemasaran, seperti kemasan,
stiker produk, media sosial, papan usaha, maupun media promosi lainnya.

Selain permasalahan identitas produk, hasil observasi juga menunjukkan keterbatasan
pada sistem transaksi. Sebelum pendampingan, pembayaran masih didominasi oleh transaksi
tunai, sedangkan perkembangan kebiasaan konsumen dalam menggunakan pembayaran digital
menunjukkan adanya peluang untuk menyediakan metode pembayaran yang lebih beragam.
Dalam konteks ini, penggunaan QRIS dipandang relevan sebagai bentuk digitalisasi transaksi,
meskipun penerapannya dalam Kkegiatan ini lebih diarahkan sebagai upaya meningkatkan
kemudahan pembayaran, bukan sebagai indikator langsung peningkatan omzet, karena belum
tersedia data transaksi pembanding sebelum dan sesudah penerapan.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, teridentifikasi dua permasalahan utama, yaitu
belum tersedianya identitas visual berupa logo yang dapat digunakan secara konsisten, serta
belum tersedianya sistem pembayaran digital sebagai alternatif pembayaran tunai. Kedua
permasalahan ini dipilih sebagai fokus intervensi karena relatif sederhana untuk ditangani
namun memiliki potensi manfaat langsung bagi pengenalan produk dan pelayanan konsumen.
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Tabel 1. Kondisi Awal dan Solusi Permasalahan UMKM Singkong Keju Cak Mur

Kondisi Sebel
No. | Aspek oncist (.e elum Solusi yang Diberikan | Hasil
Pendampingan
Identitas - Pembuatan logo sesuai | Tersedia logo
1 Bel liki 1
produk eium memiiki 1080 karakter produk UMKM
Logo dapat
5 Identitas visual Identitas produk hanya Pfarancangan identitas digunakan sebégai
berupa foto produk visual stiker dan media
promosi
' P ilakuk P '
3 Sistem embayarar.l dilakukan endampingan QRIS berhasil aktif
pembayaran secara tunai pembuatan QRIS
Pemilik memiliki
P Edukasi
4 embayaljan Belum tersedia QRIS dukasi penggunaan alternatif
non-tunai QRIS .
pembayaran digital
File dapat
, Belum memiliki file Pemberian file desain digunakan kembali
5 Aset desain ) _ _
identitas visual logo untuk kebutuhan
usaha

Berdasarkan Tabel 1, permasalahan yang ditemukan pada mitra dapat ditangani melalui
dua bentuk solusi utama, yaitu penguatan identitas visual dan digitalisasi transaksi, tanpa
mengarah pada perubahan produk atau proses produksi.

Proses Perancangan Logo

Tahap perancangan logo dilakukan setelah mahasiswa memperoleh informasi mengenai
kondisi UMKM melalui observasi dan wawancara. Proses diawali dengan diskusi bersama Bapak
Mursidi untuk menggali informasi mengenai karakter produk, jenis produk yang ditawarkan,
variasi rasa, serta harapan pemilik terhadap identitas usaha yang akan dikembangkan.
Berdasarkan hasil diskusi, pemilik menginginkan logo yang dapat menggambarkan produk
singkong keju sekaligus menunjukkan variasi rasa yang tersedia.

Desain logo dibuat dengan konsep sederhana, komunikatif, dan mudah dikenali, agar
tetap terlihat jelas ketika digunakan dalam berbagai ukuran dan media, seperti stiker, kemasan
produk, papan usaha, maupun media promosi digital. Perancangan dilakukan menggunakan
aplikasi Canva dengan memanfaatkan fitur kecerdasan buatan sebagai alat bantu pengembangan
ide visual, tanpa mengabaikan hasil observasi, karakteristik produk, serta masukan pemilik
UMKM. Setelah rancangan awal selesai, mahasiswa melakukan konsultasi kembali dengan pemilik
sebagai tahap validasi sederhana, dan dilakukan satu kali revisi hingga diperoleh logo yang
disetujui.
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Gambar 1. Proses diskusi dan perancangan identitas visual bersama emilik UMKM Singkong
Keju Cak Mur
(Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2026)

Gambar 1 menunjukkan proses perancangan identitas visual yang dilakukan secara
bertahap dengan mempertimbangkan masukan pemilik UMKM. Keterlibatan pemilik menjadi
bagian penting agar identitas visual yang dihasilkan dapat merepresentasikan karakter produk
dan digunakan secara berkelanjutan.

Hasil Perancangan Logo

Hasil akhir dari proses perancangan adalah tersedianya logo baru untuk UMKM Singkong
Keju Cak Mur yang memasukkan unsur singkong keju dan variasi rasa sehingga memiliki
keterkaitan dengan produk utama yang dijual. Setelah melalui satu kali revisi, desain akhir
memperoleh persetujuan pemilik dan digunakan sebagai stiker pada media penjualan.

Re

€n 2
Yah « Gurih - Nga®® .
’“'m»a Keh Maong Qoemzh‘m '

Gambar 1. Logo akhir UMKM Singkong Keju Cak Mur
(Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2026)

Pembuatan logo memberikan perubahan pada aspek identitas visual UMKM: sebelum
kegiatan, Singkong Keju Cak Mur belum memiliki tanda visual yang dapat digunakan secara
konsisten, sedangkan setelah kegiatan pemilik memiliki logo yang digunakan sebagai identitas
produk sekaligus file desain yang dapat dimanfaatkan kembali untuk berbagai kebutuhan usaha.
Temuan ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa logo berperan penting dalam
membentuk kesadaran merek, persepsi, dan citra produk di mata konsumen (Liang et al., 2024).
Penguatan identitas visual ini menjadi langkah awal membangun branding UMKM, dan
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keberlanjutan manfaatnya bergantung pada konsistensi pemilik dalam menggunakan logo pada
berbagai media.

Proses Pembuatan dan Aktivasi QRIS

Selain penguatan identitas produk, kegiatan pendampingan juga diarahkan pada
digitalisasi transaksi. Berdasarkan hasil observasi, sebelum kegiatan berlangsung pembayaran
pada UMKM Singkong Keju Cak Mur masih dilakukan secara tunai sehingga konsumen belum
memiliki pilihan pembayaran non-tunai. Untuk mengatasi hal tersebut, mahasiswa memberikan
pendampingan pembuatan QRIS melalui layanan BRI, yaitu BRImo dan BRI Merchant. Pemilik
UMKM telah memiliki rekening BRI sehingga proses pembuatan dapat dilakukan dengan
pendampingan mahasiswa hingga QRIS berhasil diaktifkan, dengan waktu aktivasi sekitar lima
menit dan tanpa kendala. Setelah aktif, kode QR dicetak dan dipasang pada gerobak atau outlet,
disertai penjelasan mengenai cara penggunaan dan pengecekan pembayaran yang masuk.

Tabel 2. Tahapan Digitalisasi Transaksi melalui QRIS

No. | Tahapan Kegiatan Hasil

1 Identifikasi Mengidentifikasi 51s'tem D'1ketahu1 pembayararll masih
pembayaran yang digunakan dilakukan secara tunai
M tikan ketersedi

2 Persiapan ema's tran ketersediaan Rekening BRI tersedia
rekening BRI
Pendampingan melalui BRImo , )

3 Pembuat P RIS dilakuk

embuatan dan BRI Merchant engajuan Q ilakukan
RIS aktif dal ktu sekit
4 Aktivasi Menunggu proses aktivasi Q 2 l, atam wardtl sekitar
lima menit

5 Implementasi QRIS dicetak dan dipasang QRIS siap digunakan

6 Edukasi Penjelasan penggunaffm dan Pemilik memahami penggunaan
pengecekan transaksi QRIS

Berdasarkan Tabel 2, digitalisasi transaksi dilakukan melalui tahapan sederhana yang
disesuaikan dengan kondisi pemilik UMKM. Pendampingan tidak hanya berfokus pada
keberhasilan memperoleh QRIS, tetapi juga memastikan QRIS dapat digunakan dalam kegiatan
penjualan secara mandiri setelah pendampingan berakhir.

Hasil Implementasi QRIS

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa UMKM Singkong Keju Cak Mur telah memiliki QRIS
aktif sebagai alternatif pembayaran non-tunai yang dicetak dan dipasang pada gerobak atau
outlet sehingga dapat digunakan konsumen ketika bertransaksi. Kemudahan dan kecepatan
proses aktivasi yang dialami pemilik sejalan dengan temuan bahwa pengalaman pengguna yang
positif, di samping kepercayaan terhadap kualitas layanan, menjadi pendorong utama adopsi
pembayaran berbasis kode QR di negara berkembang (Ly et al., 2025) Digitalisasi transaksi ini
juga memberikan kemudahan bagi pemilik dalam menyediakan alternatif pembayaran sekaligus
pengetahuan mengenai cara memeriksa pembayaran yang masuk. Penerapan QRIS dapat
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mendukung efisiensi transaksi non-tunai, mempercepat proses pembayaran, serta mendorong
inklusi keuangan melalui digitalisasi sistem pembayaran (Dedi Harianto & Ahmad, 2025).

Dengan demikian, penerapan QRIS pada UMKM Singkong Keju Cak Mur tidak hanya
memberikan alternatif pembayaran bagi konsumen, tetapi juga membantu pemilik mengenal dan
menggunakan sistem pembayaran digital dalam aktivitas usahanya.

Tanggapan Pemilik dan Manfaat bagi Konsumen

Pemilik UMKM Singkong Keju Cak Mur memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan
pendampingan karena membantu mengatasi permasalahan yang sebelumnya dihadapi,
khususnya pada aspek identitas produk dan sistem pembayaran. Logo yang dirancang
berdasarkan karakteristik produk dan hasil diskusi bersama dapat digunakan sebagai salah satu
elemen dalam memperkenalkan produk kepada konsumen, sedangkan QRIS memberikan
alternatif pembayaran yang dapat digunakan sesuai kebiasaan konsumen. Dari sisi konsumen,
keberadaan QRIS memberikan kemudahan pembayaran secara cashless, terutama bagi konsumen
yang lebih sering menggunakan aplikasi pembayaran digital.

Meskipun terdapat perubahan pada aspek identitas produk dan fasilitas transaksi,
dampak kegiatan terhadap peningkatan penjualan dan omzet belum dapat diketahui secara
kuantitatif karena belum tersedianya data penjualan yang terdokumentasi secara sistematis
sebelum dan sesudah pendampingan. Oleh karena itu, evaluasi hasil pendampingan lebih
diarahkan pada perubahan kondisi mitra, ketercapaian luaran, penerapan fasilitas pembayaran
digital, serta tanggapan pemilik dan konsumen. Hasil ini dapat menjadi dasar bagi kegiatan
pendampingan lanjutan yang lebih berkelanjutan, terutama melalui pencatatan transaksi secara
rutin, pemantauan penggunaan QRIS, evaluasi respons konsumen, serta pengembangan strategi
branding dan pemasaran digital.

Luaran Kegiatan

Kegiatan pendampingan menghasilkan beberapa luaran yang dapat digunakan secara
langsung oleh UMKM Singkong Keju Cak Mur, terdiri atas logo UMK, file desain logo, QRIS aktif,
dan cetakan QRIS. Logo digunakan sebagai stiker pada media penjualan, sedangkan QRIS
dipasang pada gerobak atau outlet untuk mendukung transaksi non-tunai.

Tabel 3. Luaran Kegiatan Pendampingan UMKM Singkong Keju Cak Mur

No. |Luaran Bentuk Pemanfaatan
1 Logo UMKM Desain visual Identitas produk
2 File desain logo File digital Kemasan dan media promosi
3 QRIS aktif Kode QR Pembayaran non-tunai
4 Cetakan QRIS Media fisik Dipasang pada gerobak/outlet

) ) Penggunaan dan pengecekan
5 Edukasi QRIS Pendampingan langsung ,

transaksi

Berdasarkan Tabel 3, luaran kegiatan memiliki karakter yang dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan: logo dapat dikembangkan pada berbagai media pemasaran, sedangkan QRIS dapat
digunakan dalam transaksi sehari-hari selama layanan tersebut tetap aktif.
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Keterbatasan Kegiatan

Kegiatan pendampingan memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasil. Pertama, belum tersedianya data kuantitatif mengenai perubahan penjualan
dan omzet, karena data transaksi sebelum dan sesudah penerapan QRIS tidak tersedia. Kedua,
ruang lingkup kegiatan yang difokuskan pada pembuatan logo dan QRIS menyebabkan aspek
pengembangan UMKM lainnya, seperti strategi pemasaran digital, pengelolaan media sosial,
pencatatan keuangan, dan pengembangan kemasan, belum dibahas secara mendalam. Ketiga,
penerapan branding masih berada pada tahap awal sehingga keberhasilannya dalam jangka
panjang bergantung pada konsistensi pemilik dalam menggunakan logo pada seluruh media
promosi. Keempat, waktu pelaksanaan yang relatif terbatas belum memungkinkan pemantauan
berkelanjutan terhadap perkembangan usaha setelah penerapan QRIS dan branding. Kelima,
tingkat pemanfaatan hasil pendampingan masih sangat bergantung pada keterlibatan dan
konsistensi pemilik usaha dalam menggunakan QRIS dan identitas visual secara aktif.

Potensi Keberlanjutan Program

Kegiatan pendampingan memiliki potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan
karena luaran yang dihasilkan dapat terus digunakan oleh mitra. Logo yang telah dibuat dapat
dikembangkan sebagai identitas visual pada kemasan, banner, stiker, media sosial, WhatsApp, dan
berbagai media promosi lainnya, sedangkan file desain memungkinkan penggunaan logo secara
berulang sesuai kebutuhan usaha. Pada aspek transaksi, QRIS yang telah aktif dapat terus
digunakan sebagai alternatif pembayaran non-tunai, dan program selanjutnya dapat diarahkan
pada penguatan pemasaran digital, pengembangan kemasan, pencatatan transaksi, serta evaluasi
dampak ekonomi secara berkala.

Simpulan

Kegiatan pendampingan pada UMKM Singkong Keju Cak Mur milik Bapak Mursidi di Desa
Ngingit berhasil menghasilkan identitas visual baru melalui pembuatan logo dan mendukung
digitalisasi transaksi melalui QRIS. Logo dibuat berdasarkan diskusi bersama pemilik dengan
konsep sederhana yang menampilkan unsur singkong keju dan varian rasa, telah digunakan
sebagai stiker, dan file desainnya diberikan kepada pemilik. QRIS dibuat melalui pendampingan
menggunakan layanan BRI melalui BRImo dan BRI Merchant, berhasil aktif dalam waktu sekitar
lima menit tanpa kendala, kemudian dicetak dan dipasang pada gerobak atau outlet. Pemilik telah
menggunakan QRIS untuk menerima pembayaran dan memberikan tanggapan positif terhadap
kegiatan, sedangkan konsumen merasakan manfaat dari tersedianya alternatif pembayaran
cashless.

Kegiatan ini belum mengukur peningkatan penjualan atau omzet karena tidak tersedia
data kuantitatif sebelum dan sesudah kegiatan, sehingga dampak yang dapat disimpulkan
terbatas pada tersedianya identitas visual dan alternatif pembayaran digital yang telah digunakan
oleh UMKM. Pemilik UMKM disarankan untuk mempertahankan penggunaan logo secara
konsisten pada media promosi dan kemasan serta terus memanfaatkan QRIS sebagai alternatif
pembayaran, sedangkan pengembangan berikutnya dapat diarahkan pada penguatan pemasaran
digital, pengembangan kemasan, dan pengelolaan media sosial.
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